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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan mendeskripsikan data me-
ngenai kebutuhan online self-help pada siswa di SMA Negeri Kecamatan Tangerang Ko-
ta Tangerang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif jen-
is survei. Populasi penelitian ini  adalah seluruh siswa di tiga SMA Negeri di Kecamatan 
Tangerang yang berjumlah 2680 siswa dengan sampel penelitian sebesar 10% dari jum-
lah keseluruhan populasi siswa, yaitu berjumlah 279 siswa. Hasil perhitungan uji validi-
tas butir dibandingkan dengan r tabel product moment dengan taraf signifikan 5%, yai-
tu 0,361, diperoleh butir pernyataan yang valid berjumlah 87 dan butir pernyataan yang 
drop berjumlah 41. Uji reliabilitas terhadap butir pernyataan yang valid memperoleh ha-
sil sebesar 0,97 sehingga instrumen tersebut bersifat reliabel. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
kebutuhan online self-help dengan kategori tinggi sebesar 89%, siswa yang memiliki ke-
butuhan online self-help dengan kategori sedang sebesar 11%, dan 0% siswa yang me-
miliki kebutuhan online self-help dengan kategori rendah. Implikasi penelitian ini adalah 
guru BK di tiga SMA Negeri Kecamatan Tangerang dapat membuat dan mengembangkan 
layanan online self-help yang sesuai dengan kebutuhan siswa, yaitu terkait dengan tugas 
perkembangan siswa mencakup aspek pribadi-sosial, aspek belajar, dan aspek karir, serta 
perlu meningkatkan keterampilan mengembangkan dan mengelola program dan layanan 
Bimbingan dan Konseling berbasis IT.






















ternet	 hadir	 sebagai	media	multifungsi	 yang	dapat	
dilakukan	secara	intrapersonal	atau	secara	interper-
sonal,	serta	bersifat	interaktif	dan	non-interaktif,	se-
hingga	 memungkinkan	 dilakukan	 komunikasi	 se-
cara	sinkron	maupun	asinkron.	Karakteristik	 terse-
but	yang	menjadikan	internet	memberikan	peluang	
manfaat	 dalam	bidang	 pendidikan,	 karena	 internet	














Pemenuhan	 website	 yang	 dapat	 diakses	 oleh	
siswa,	 menggambarkan	 bahwa	 siswa	 membutuh-
kan	berbagai	 informasi	dan	pemahaman	mengenai	
dirinya	 yang	 dapat	 diakses	 secara	mandiri	 dengan	
mudah	 tanpa	 terbatas	 pada	 ruang	 dan	waktu.	Ber-
dasarkan	hal	yang	dikemukakan	oleh	Bob	Milstead	














lah	 yang	 menjadi	 gambaran	 kebutuhan	 siswa	 un-
tuk	membantu	dirinya	sendiri	(self-help)	agar	dapat	
mencapai	tugas-tugas	perkembangannya.
Pada	 dasarnya,	 pemanfaatan	 internet	 juga	




















sultasi,	 mengemukakan	 perasaannya,	 atau	 bahkan	
hanya	untuk	sekedar	mencari	informasi	dari	konsel-
or	sekolah.	Di	samping	itu,	menurut	pengakuan	10	





tidak	 nyaman	 ketika	mengungkapkan	 secara	 lang-
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Merujuk	pada	 latar	belakang	 itu,	peneliti	mera-















Menurut	 Gould	 dan	 Clum,	 self-help	 berbasis	
media	merupakan	alternatif	baru	bagi	 individu	un-
tuk	mengelola	dirinya	baik	dengan	masalah	medis	
maupun	 psikologis	 yang	 dapat	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	buku,	kaset	audio,	video,	dan	selama	
dekade	berikutnya	telah	berkembang	program	self-
help	 berbasis	 komputer	 yang	memanfaatkan	 kom-
puter	 atau	 jaringan	 internet	 sebagai	 media	 dalam	













yang	dibutuhkan,	 sehingga	 seorang	 individu	dapat	







Berdasarkan	 definisi	 tersebut,	 dapat	 diidentifikasi-
kan	tiga	subtipe	intervensi	berbasis	web,	yaitu:	(1)	
Intervensi	Pendidikan	Berbasis	Web;	(2)	Intervensi	




perinci,	 peneliti	 memilih	 salah	 satu	 subtipe	 inter-
vensi	 yang	 akan	 dijadikan	 dalam	 penelitian,	 yaitu	
intervensi	terapeutik	self-help	berbasis	web.
Terdapat	 empat	 komponen	 kunci	 dalam	 inter-
vensi	berbasis	web	yang	membedakan	setiap	 jenis	
intervensi	berbasis	web.	Adapun	kebutuhan	online	
self-help	 dapat	 dilihat	 dari	 komponen	 kunci	 yang	












mun	 terdapat	pilihan	multimedia	 lainnya	 selain	
teks,	seperti	gambar/grafik,	animasi,	audio,	dan	
video.
c) Aktivitas Interaktif Online







d) Umpan Balik (Feedback)
	 Intervensi	 berbasis	 web	 berkaitan	 dengan	 me-
kanisme	di	mana	individu	dapat	memperoleh	in-
formasi	 tentang	 diri	mereka	 sendiri	 dan	 kema-
juan	 mereka.	 Dalam	 aktivitas	 online	 self-help,	
terdapat	empat	bentuk	dukungan	feedback,	yai-
tu:	(1)	Tidak	ada	feedback	atau	pengingat	yang	
diterima,	 perbaikan,	 konfirmasi,	 dan	 diagno-
sa	feedback	otomatis;	(2)	Sedikit	feedback	yang	
didukung	 secara	 otomatis;	 (3)	 Dukungan	 feed-
back	 berisi	 penjelasan	 secara	 singkat;	 (4)	 Du-
47Gambaran Kebutuhan Online Self-help Pada Siswa di SMA Negeri Kecamatan Tangerang Kota... 
kungan	feedback	yang	sangat	spesifik,	berisi	pe-
tunjuk,	dan	elaborasi/penjelasan	feedback.
Terdapat	 beberapa	 etika	 yang	 perlu	 dipahami	
oleh	terapis	dalam	memberikan	intervensi	terapeu-














nya	 atas	 kehidupannya	 sendiri	 (W.	 S.	Winkel	 dan	
M.	M.	Sri	Hastuti	2007:	31).	Online	self-help	meru-
pakan	salah	satu	strategi	dalam	layanan	bimbingan.	





Terdapat	 beberapa	 kelebihan	 yang	 didapatkan	
dari	 kegiatan	 self	 help	 secara	 online.	Hal	 tersebut	
diperkuat	 dengan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	
oleh	Todd	W.	Liebert	dan	Joe	Munson	dari	Oakland	


































Interaktif: fasilitas untuk 
terhubung dengan program 
yang ditawarkan  
Non-interaktif: informasi 









pengingat yang diterima, 








Dukungan feedback berisi 
penjelasan secara singkat
Dukungan feedback yang 
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Remaja	 merupakan	 suatu	 tahap	 perkembangan	
manusia	 sebelum	menjadi	 dewasa.	 Seperti	 halnya	
tahap-tahap	 perkembangan	 dalam	 kehidupan	 ma-
nusia,	 masa	 remaja	 memiliki	 karakteristik	 terten-




baya	 dari	 jenis	 kelamin	 manapun;	 (c.)	 Menerima	
peran	 jenis	 kelamin	masing-masing;	 (d.)	Berusaha	
melepaskan	 diri	 dari	 ketergantungan	 emosi	 terha-
dap	orangtua	dan	orang	dewasa	lainnya;	(e.)	Mem-
persiapkan	 karir	 ekonomi;	 (f.)	 Mempersiapkan	
perkawinan	 dan	 kehidupan	 berkeluarga;	 (g.)	Mer-
encanakan	tingkah	laku	sosial	yang	bertanggung	ja-
wab;	dan	 (h.)	Mencapai	 sistem	nilai	dan	etika	 ter-
tentu	sebagai	pedoman	tingkah	lakunya	(Sarlito	Wi-
rawan	Sarwono	2002).
Dengan	 adanya	 berbagai	 tugas	 perkembangan	
yang	 harus	 dicapai	 oleh	 siswa	 pada	masa	 remaja,	




















Kecamatan	 Tangerang	 Kota	 Tangerang.	 Pendeka-
tan	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
pendekatan	 kuantitatif	 deskriptif,	 dengan	menggu-
nakan	 metode	 penelitian	 survei.	 Penelitian	 ini	 di-
lakukan	 di	 SMA	 Negeri	 yang	 berlokasi	 di	 Keca-
matan	 Tangerang	 yang	 berjumlah	 3	 sekolah,	 yai-
tu	 SMAN	 1	Tangerang,	 SMAN	 2	Tangerang,	 dan	
SMAN	7	Tangerang.












banyak	 41	 butir.	 Uji	 reliabilitas	 dilakukan	 dengan	







statistik	 yang	 digunakan	 untuk	 menganalisis	 da-
ta	 dengan	 cara	 mendeskripsikan	 atau	 menggam-







den,	 secara	 keseluruhan	 didapatkan	 hasil	 sebagai	
berikut:




























da	 kategori	 tinggi	 berarti	 siswa	 tersebut	 memiliki	
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kebutuhan	 yang	 tinggi	 akan	 layanan	 self-help	 se-
cara	 online,	 yang	merupakan	 sebuah	 alternatif	 ba-
ru	bagi	siswa	untuk	mengelola	dirinya	baik	dengan	
masalah	medis	 maupun	 psikologis	 yang	 dapat	 di-
lakukan	 dengan	memanfaatkan	 komputer	 atau	 jar-
ingan	internet	sebagai	media,	di	mana	dalam	layan-
an	tersebut	ditampilkan	konten	program	yang	beri-









Adapun	 kriteria	 kebutuhan	 tersebut	 diperinci	 de-
ngan	penyajian	persentase	yang	diperoleh	pada	ma-
sing-masing	indikator,	yaitu:
















Dukungan Feedback 8 72,95
Bila	 dilihat	 dari	 hasil	 penelitian	 tiap	 indikator	
atau	 komponen	 kunci,	 masing-masing	 indikator	





tase	 pada	 ketiga	 deskriptor	 mendapatkan	 persen-
tase	 dengan	 selisih	 yang	 tidak	 berbeda	 jauh,	 yaitu	










dapat	 menerimaan	 diri	 secara	 konstruktif,	 respek	
terhadap	diri	sendiri	dan	orang	lain,	dan	sebagainya;	
aspek	 belajar,	 mencakup	 memiliki	 kesadaran	 ten-








Pada	 indikator	 pilihan	 multimedia,	 deskriptor	
yang	 memiliki	 persentase	 paling	 dominan	 adalah	
gambar/grafik	sebesar	89,70%,	teks	sebesar	85,08%,	




















hubung	 dengan	 program	 itu	 sendiri,	 sehingga	me-
mungkinkan	mereka	 berinteraksi	 atau	 bertukar	 in-
formasi	dengan	pengguna	lain	dalam	suatu	program	
online	self-help.
Pada	 indikator	 dukungan	 feedback,	 deskriptor	
yang	mendapatkan	 persentase	 paling	 besar	 adalah	
dukungan	feedback	yang	sangat	spesifik,	berisi	pe-
tunjuk,	 dan	 elaborasi/penjelasan	 feedback,	 yaitu	
sebesar	 84,99%.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 bah-
wa	 siswa	 membutuhkan	 program	 online	 self-help	
yang	didukung	adanya	umpan	balik	berisi	petunjuk,	
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Saran
Saran-saran	 yang	 dapat	 menjadi	 pertimbangan	
berdasarkan	hasil	penelitian	ini	yaitu	bagi	guru	BK,	
perlu	 membuat	 dan	 mengembangkan	 program	 la-




jar,	 dan	 aspek	 karir	 secara	 interaktif	 dengan	 didu-
kung	oleh	umpan	balik	(feedback)	yang	sangat	spe-
sifik,	berisi	petunjuk,	dan	elaborasi/penjelasan	feed-
back	 dan	 disajikan	 dengan	 media	 gambar/grafik,	








tensi	 lulusan	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 Universi-
tas	Negeri	Jakarta	dengan	mengoptimalkan	penga-
jaran	 tentang	 IT	dalam	BK,	 serta	mengoptimalkan	
pemanfaatan	 fasilitas	 laboratorium	 IT.	Bagi	 kepala	
sekolah,	perlu	mendukung	layanan	Bimbingan	dan	
Konseling	 dengan	 menyediakan	 fasilitas	 yang	 di-
perlukan	bagi	 terlaksananya	kegiatan	 layanan	self-
help	berbasis	web.	Bagi	peneliti	selanjutnya,	pene-
litian	 ini	 dapat	menjadi	 bahan	masukan	 dan	 pem-
banding	dalam	melakukan	kegiatan	penelitian	 lan-
jutan	mengenai	 layanan	 self-help.	 Selanjutnya,	 pi-
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help	 dikatakan	 tinggi	 karena	 menurut	 hasil	 anali-
sa	 data	 didapatkan	 gambaran	 kebutuhan	 berdasar-
kan	 persentase	 dari	masing-masing	 indikator	 yang	





Bila	 dilihat	 dari	 hasil	 penelitian	 tiap	 indikator	
atau	 komponen	 kunci,	 terdapat	 deskriptor	 dengan	
persentase	 paling	 dominan,	 yaitu	 deskriptor	 aspek	






borasi/penjelasan	 feedback	 pada	 indikator	 dukun-
gan	 feedback.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 dikatakan	
bahwa	siswa	di	SMA	Negeri	Kecamatan	Tangerang	
Kota	 Tangerang	 memiliki	 kebutuhan	 yang	 tinggi	
akan	layanan	online	self-help	dengan	menampilkan	
berbagai	 informasi	 terkait	aspek	pribadi-sosial,	as-
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